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Abstract: This study aims to determine the effect of
digital marketing on increasing competitiveness at
Domino's Pizza's Jababeka branch. Data collection
used Digital Marketing and Competitiveness
instruments in the form of a Likert scale. This study
employed a quantitative approach, with data sources
drawn from a sample of 80 respondents, or
customers, from Domino's Pizza's Jababeka branch.
The data analysis technique used was simple linear
regression using SPSS 26. Based on calculations, a
correlation coefficient of r = 0.458 and a coefficient
of determination of R = 0.210 indicate that Digital
Marketing contributes 21.0% to Competitiveness.
The remaining % is influenced by other factors. The
obtained Sig. linearity value of (<0.001) is smaller
than the significance level (α) of 0.05. The
significance test for the correlation obtained a
calculated t value of 4.554 > t table 1.990 at a =
0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh digital marketing dalam meningkatkan
daya saing pada Domino's Pizza Cabang Jababeka.
Untuk memperoleh data digunakan instrumen Digital
Marketing dan instrumen Daya Saing dalam bentuk
skala Likert. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan sumber data diperoleh sampel
dengan jumlah 80 responden atau pembeli dari
Domino's Pizza Cabang Jababeka. Adapun teknik
analisis data yang digunakan yaitu regresi linier
sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar r = 0,458 dan koefisien determinasi
sebesar R = 0,210 menunjukkan bahwa Digital
Marketing memiliki kontribusi pengaruh sebesar
21,0% terhadap Daya Saing. Sedangkan sisanya
sebesar % dipengaruhi faktor lainnya. Diperoleh nilai
Sig. linierity sebesar (< 0,001) lebih kecil dari nilai
tingkat signifikansi (α) 0,05. Pengujian signifikansi
terhadap korelasi diperoleh nilai t hitung sebesar
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4,554 > t tabel 1,990 pada a= 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

PENDAHULUAN
Perusahaan tidak bisa berfungsi tanpa teknik pemasaran digital, yang telah menyebabkan

peningkatan pangsa pasar mereka seiring kemajuan teknologi. American Marketing Association
(AMA) dalam Kotler & Keller (2020:14) menjelaskan bahwa pemasaran sebagai proses dan
fungsi organisasi yang melibatkan pembuatan, pengomunikasikan, dan penawaran nilai kepada
klien untuk mengembangkan koneksi dengan mereka yang akan menguntungkan bisnis. Setiap
bisnis memiliki pendekatan berbeda yang mencoba meningkatkan standar, kualitas, dan reputasi
perusahaan sehingga dapat bersaing baik di dalam negeri maupun global. Di saat persaingan
bisnis semakin ketat dan kompetitif, perusahaan atau pelaku bisnis yang berharap untuk sukses di
pasar akan berfokus sepenuhnya pada rencana pemasaran mereka. Demi memastikan produk
yang mereka buat dan jual dibuat menggunakan metode yang efektif dan berkualitas tinggi serta
memiliki beragam fitur dan manfaat khusus yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, para
pelaku bisnis berlomba-lomba meningkatkan teknologi mereka untuk mendukung operasional
bisnis. Hasilnya, pelanggan lebih mungkin membeli dan menggunakan produk, kembali untuk
menghargai penawaran perusahaan, dan berkembang menjadi pelanggan setia.

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia memprediksi bahwa pada tahun 2024, dari
278.696.200 penduduk Indonesia pada tahun 2023, 221.563.479 akan terhubung ke internet. Net
Indonesia, tingkat penetrasi internet nasional, telah meningkat menjadi 79,5% menurut Survei
Penetrasi Internet Indonesia 2024 yang dirilis APJII. Dibandingkan dengan periode sebelumnya,
angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,4%. Hal ini dapat menginspirasi dan memotivasi
bisnis untuk menggunakan layanan media digital yang terhubung dengan berbagai platform
media sosial guna memasarkan dan menampilkan produk mereka kepada calon pelanggan. Saat
ini, layanan pemasaran produk secara online sangat banyak dijumpai dan digunakan perusahaan,
salah satunya kegiatan pemasaran dan promosi produk makanan siap saji. Perkembangan
teknologi dan informasi menjadikan kegiatan usaha atau bisnis bergerak lebih cepat menjadi
bisnis secara online. Ini adalah salah satu alasan mengapa bisnis harus menggunakan dan
memanfaatkan semaksimal mungkin teknologi informasi dalam kegiatan usaha untuk dapat
bersaing dan mampu meningkatkan daya saing perusahaan.

Tom dan James Monaghan mendirikan bisnis restoran pizza multinasional Amerika
Domino's Pizza Inc. pada tahun 1960. Kantor pusat perusahaan tersebut berlokasi di Ann Arbor,
Michigan, di Domino's Farms Office Park. Domino's Pizza mulai beroperasi di Surabaya, Jawa
Timur, dan kini telah menyebar ke seluruh Indonesia. Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau,
Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Banten, Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Sulawesi
Selatan termasuk di antara lokasi Domino's Pizza yang buka saat ini. Di Indonesia, Domino's
Pizza disebut sebagai ”The Pizza Delivery Experts" dan motto mereka adalah ”We’re NOT
normal”. Produk Dominos Pizza cukup dikenal oleh masyarakat, ditambah lagi karena Pizza
Viral di Tiktok. Semenjak itu, penjualan Dominos Pizza mengalami kenaikan.
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Gambar 1. Grafik Target dan Realisasi Pendapatan
Sumber: Data Dominos Pizza Cabang Jababeka (2024)

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat kenaikan dan penurunan realisasi sales
penjualan pada 3 tahun terakhir. Pada tahun 2022 target sales mencapai 3,6 Milyar, realisasinya
3,4 Milyar. Selanjutnya pada tahun 2023 target sales 3,6 Milyar dan realisasi mengalami
peningkatan yakni 4 Milyar. Dan pada tahun 2024 target 3,2 Milyar dan realisasinya juga sebesar
3,2 Milyar.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara secara informal dengan Store Manager Dominos
Pizza Jababeka, diperoleh informasi bahwasannya faktor yang mempengaruhi naik turunnya
tingkat penjualan adalah kurang optimalnya strategi pemasaran digital yang diterapkan
perusahaan dan juga tingkat persaingan bisnis yang semakin tinggi. Meskipun Dominos Pizza
sudah didukung dengan penggunaan digital platform seperti sosial media (TikTok, Instagram,
Facebook) serta layanan ojol seperti Gojek Food, Grab Food, Shopee Food, Dominos App
(delivery), tetapi pada kenyataannya promo Dominos Pizza kurang menarik karena kurang variasi
dan terlebih ramai isu boikot yang digaungkan di media sosial. Penggunaan teknologi memainkan
peran penting dalam memperkuat daya saing Dominos Pizza diera digitalisasi seperti saat ini.
Menurut Sasikirana, dkk., dalam Jurnal Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Volume 3 Nomor 2
(2024:166) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Strategi Pemasaran dalam bentuk
terhadap Daya Saing, yaitu “Pemasaran digital telah muncul sebagai komponen penting dari
taktik pemasaran kontemporer, memanfaatkan platform dan media digital untuk menghubungi
konsumen secara efisien”. Strategi pemasaran digital memiliki banyak manfaat yakni
meningkatkan visibilitas merek, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan keterlibatan dan
pengalaman konsumen”.

Menurut studi sebelumnya, daya saing perusahaan dapat ditingkatkan dengan
memanfaatkan dan mengoptimalkan inisiatif pemasaran digital. Lokasi Domino's Pizza di
Jababeka menjadi lokasi penelitian yang menarik. Optimalisasi penggunaan digital marketing
untuk penunjang kegiatan pemasaran dan promosi diharapkan memiliki dampak dan pengaruh
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serta menjadikan kegiatan pemasaran lebih luas cakupannya untuk menjangkau pembeli,
meningkatkan penjualan perusahaan serta meningkatkan daya saing usaha. Dalam konteks
tersebut, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor kunci yang mempengaruhi daya saing Domino’s
Pizza Cabang Jababeka melalui strategi pemasaran digital, termasuk perubahan pola konsumen,
tuntutan zaman dan pergeseran preferensi pelanggan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mempertimbangkan sebuah penelitian dengan
judul “Pengaruh Digital Marketing Dalam Meningkatkan Daya Saing Pada Dominos Pizza
Cabang Jababeka”.

LANDASAN TEORI
Marketing

Armstrong dalam Novrianus Dede Bull (2020:3): “Pemasaran adalah proses di mana suatu
bisnis meningkatkan pangsa pasarnya dan menciptakan nilai bagi pelanggannya.”
Tjiptono dan Diana (2020:3) menyatakan bahwa pemasaran adalah tindakan menciptakan,
mendistribusikan, mengiklankan, dan memberi harga produk, layanan, dan ide untuk membina
hubungan positif dengan para pemangku kepentingan dan memungkinkan interaksi yang
memuaskan dengan konsumen di dunia yang dinamis dan tidak dapat diprediksi.

Digital
Istilah "digital" dalam bahasa Inggris berasal dari kata Yunani "digitalus" yang berarti

"jari". Sepuluh jari membentuk tangan orang dewasa. Dua digit dasar—1 dan 0—membentuk
angka 10. Akibatnya, angka digital didefinisikan sebagai keadaan yang hanya dapat dinyatakan
sebagai "mati" atau "hidup" (bilangan biner). Digit biner, yang sering dikenal sebagai bit,
membentuk dasar dari semua sistem digital, termasuk komputer. Instruksinya didasarkan pada
angka biner.

Digital Marketing
Kata "Digital Marketing" telah ada sejak lama, telah berkembang seiring waktu, dan tidak

secara eksklusif dikaitkan dengan satu pakar atau tahun tertentu (Desai & Vidyapeeth, 2019).
Pengertian mengenai digital marketing menurut para ahli yang penulis rangkum dibawah ini
adalah sebagai berikut:

Penggunaan platform digital untuk promosi dan pemasaran barang dan jasa kepada bisnis
dan individu tertentu dikenal sebagai pemasaran digital (Dave Chaffey, 2019).

Menurut Neil Patel (2020), pemasaran digital mencakup semua upaya pemasaran yang
dibantu oleh perangkat elektronik dan internet. Pemasaran digital mencakup beragam taktik dan
saluran, termasuk terhubung dengan pelanggan saat ini dan di masa mendatang melalui mesin
pencari dengan SEO dan SEM, media sosial, pemasaran konten, email, dan lainnya.

Strategi Marketing Digital
Strategi pemasaran suatu perusahaan adalah rencana tindakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, arti strategi pemasaran yang dikutip penulis dari
beberapa pendapat ahli adalah sebagai berikut:

Amstrong dan Kotler (2008), dalam Fawzi dkk (2021:10) mendefinisikan strategi
marketing adalah rencana yang sistematis untuk menciptakan nilai dan mendapatkan keuntungan
bagi perusahaan melalui hubungan yang efektif dengan konsumen.

Selain itu, menurut Effendi dkk. (2022:52), strategi pemasaran adalah model atau proses
yang membantu bisnis atau organisasi memprioritaskan sumber daya yang terbatas demi
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kemungkinan yang paling menjanjikan untuk meningkatkan penjualan dan meraih keunggulan
kompetitif.

METODE PENELITIAN
Penulis menggunakan analisis kuantitatif dalam penelitian ini. Metode statistik digunakan

untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian sesuai dengan teori. Hal ini
membuktikan bahwa penelitian ini menganalisis data deskriptif dan asosiatif menggunakan
metode statistik. Populasi penelitian ini berjumlah 100 orang. Sedangkan jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 80 orang. Sumber informasi primer dan sekunder dikonsultasikan untuk
penyelidikan ini. Penelitian ini menggunakan sumber informasi primer dan sekunder berupa buku
teks, terbitan berkala, dan artikel referensi yang ditemukan di media elektronik, metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data sekunder untuk penelitian ini: dokumentasi dan penelitian
kepustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, penulis memeriksa apakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal. Berikut adalah alasan pengambilan keputusan mengenai uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov, menurut Sujarweni (2015:55) : Data normal jika Sig. > 0,05.
Data tidak normal jika Sig. < 0,05.

Di bawah ini Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang dihitung memakai SPSS versi 26:
Tabel 1. Uji Normalitas Kolomogorov-Smirnov

Penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,068
melebihi nilai ambang batas 0,05.

Uji Heteroskedastisitas
Tidak adanya heteroskedastisitas merupakan syarat mutlak untuk model regresi yang baik.

Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan menganalisis Scatterplot dengan
bantuan SPSS. Berikut ketentuan yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas:
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 (nol).
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Pola penyebaran data tidak boleh bergelombang dengan melebar dan menyempit secara
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berulang.
4. Penyebaran data tidak memiliki pola tertentu.

Gambar 1. Grafik Scatterplot

Grafik Scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data yang acak di sekitar angka 0,
tidak berpola, dan tidak terkonsentrasi di satu sisi, sehingga bisa ditarik kesimpulan data
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Linieritas
Linearitas berarti jika satu variabel berubah, variabel lain pun ikut berubah. Pengujian

linieritas pada penelitian ini dibantu dengan software SPSS versi 26 dengan fungsi “Compare
Means – Means”. Berikut ini merupakan pedoman pengambilan keputusan uji linieritas : Data
dikatakan bersifat linier jika nilai Sig. Linierity lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 0,05. Data
bersifat tidak linier jika nilai Sig. deviation from linierity lebih besar dari tingkat signifikasi (α)
0,05.

Tabel 2. Uji Linieritas

Dari tabel hasil pengujian linieritas didapat nilai Sig. liniearity (< 0,001) lebih kecil
daripada nilai tingkat signifikansi (α) yaitu 0,05 di atas dapat ditarik kesimpulan yakni data dalam
penelitian ini bersifat linier.

Analisis Kuantitatif (Pengaruh Digital Marketing Dalam Meningkatkan Daya Saing)
Analisis Regresi Sederhana

Pengujian data dengan analisis regresi dasar menggunakan software SPSS 26 disajikan
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berikut ini:

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan
untuk memprediksi variabel Daya Saing melalui variabel Digital Marketing yaitu:

Y’ = 43,257 + 0,373 X.

Nilai a sebesar 43,257 memiliki makna bahwa, jika Digital Marketing pada Domino’s Pizza
Cabang Jababeka tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat Daya Saing sebesar 43,257 pada
Domino’s Pizza Cabang Jababeka tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 0,373 memiliki makna
bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Digital Marketing, maka akan mengakibatkan Daya
Saing pada Domino’s Pizza Pizza Cabang Jababeka akan naik menjadi sebesar 43,630.
Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada Digital Marketing maka Daya Saing
pada Domino’s Pizza Cabang Jababeka akan turun sebesar 42,884.

Analisis Korelasi Sederhana
Penulis kemudian melakukan analisis korelasi sederhana menggunakan tabel tambahan

yang terlampir pada skripsi ini. Penulis menggunakan SPSS versi 26 untuk mengevaluasi
perhitungan analisis korelasi sederhana berikut:

Tabel 4. Analisis Korelasi Sederhana

Dari hasil pengujian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai Digital Marketing memiliki
pengaruh positif sedang terhadap Daya Saing karena mempunyai nilai r sebesar 0,458.

Analisis Koefisien Determinasi
Setelah penulis mendapatkan nilai r dari analisis korelasi sederhana, selanjutnya dilakukan
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analisis koefisien determinasi. Hasil analisis koefisien determinasi SPSS versi 26 adalah sebagai
berikut:

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya Digital
Marketing mempunyai efek pengaruh sejumlah 21,0% dalam meningkatkan Daya Saing
Domino’s Pizza Cabang Jababeka. Sedangkan sisanya yang sebesar 79,0% dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)
Analisis terakhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah uji keberartian koefisien

korelasi (Uji t). Adapun kriteria yang digunakan pada metode uji Keberartian Koefisien Korelasi
(Uji t) dalam menguji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Jika t hitung ≤ t tabel
maka Ho diterima. Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima.

Tabel 6. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)

Setelah diperoleh nilai t hitung sebesar 4,554. Maka penulis perlu untuk mengetahui
besarmya nilai t tabel yang nantinya akan digunakan sebagai pembanding terhadap nilai t hitung.
Nilai t hitung diperoleh dengan menggunakan taraf signifikasi (α) = 0,05 dan nilai df = n = 80
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,990.

Penulis membuat grafik uji hipotesis dua pihak (two tailed) dengan tujuan mengetahui letak
nilai t hitung, apakah terletak di daerah penolakan Ho atau terletak di daerah penerimaan Ho.

Gambar 2. Grafik Uji Hipotesis Dua Pihak (Two Tailed)

Berdasarkan hasil uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t) di atas maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh antara Digital Marketing dalam meningkatkan Daya Saing pada Domino’s
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Pizza Cabang Jababeka karena nilai t hitung (4,554) > t tabel (1,990) sehingga Ha diterima, serta
nilai t hitung terletak pada daerah penolakan Ho atau Ha diterima.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dapat digunakan untuk menentukan seberapa teratur data terdistribusi.
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, penelitian ini memastikan bahwa semua data
mengikuti distribusi normal. Data dikatakan mengikuti distribusi normal jika nilai Sig. lebih
besar dari 0,05. Hasil penelitian ini konsisten dengan distribusi normal karena tingkat
signifikansinya 0,068 > 0,05.
Interpretasi hasil penelitian:
1. Data variabel Digital Marketing dan Daya Saing pada penelitian ini berdistribusi normal

karema nilai signifikansinya 0,068 > 0,05.
2. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang lebih besar dari 0,05 memperlihatkan tidak ada

bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol bahwa data memiliki distribusi normal.
Impilikasi hasil penelitian:
1. Data Digital Marketing dan Daya Saing dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik,

seperti regresi linier dan analisis korelasi.
2. Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti dan praktisi dalam memahami hubungan antara

Digital Marketing dan Daya Saing dengan menggunakan analisis statistik yang tepat.

Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk memastikan homogenitas varians residual. Penulis

menggunakan Uji Heteroskedastisitas dengan menganalisis Scatterplot dalam penelitian ini.
Untuk menentukan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, berikut aturan-aturannya:
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 (nol).
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian

menyempit dan melebar lagi.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
Interpretasi hasil penelitian:
1. Grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak dan tidak

membentuk pola tertentu.
2. Hasil uji heterokedastisitas menggunakan Grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak adanya

heterokedastisitas dalam model regresi.
3. Titik-titik residual yang tersebar secara acak menunjukkan bahwa varians residual konstan dan

tidak ada hubungan antara nilai prediksi dan varians residual.
Implikasi hasil penelitian:
1. Model regresi yang digunakan dapat diandalkan untuk memprediksi hubungan antara Digital

Marketing dan Daya Saing.
2. Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti dan praktisi dalam memahami hubungan antara

Digital Marketing dan Daya Saing dengan menggunakan model regresi yang tepat.

Uji Linieritas
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Y’ = 43,257 + 0,373 X

Hubungan antar variabel dikatakan linear jika memang demikian. Artinya, perubahan satu
variabel akan memberikan pengaruh yang sama besar dan berlawanan arah terhadap variabel
lainnya. Ketika nilai Sig. Linearitas lebih kecil dari kriteria signifikansi (α) 0,05, data dikatakan
linear. Data dalam penelitian ini dapat disimpulkan linear karena nilai Sig. Linearitas (<0,001)
lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi (α) 0,05, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini.
Interpretasi hasil penelitian:
1. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara Digital Marketing dan Daya Saing

adalah linier dan signifikan.
2. Nilai signifikasi yang sangat kecil (< 0,001) menunjukkan bahwa kemungkinan besar

hubungan antara variabel- variabel tersebut adalah linier dan bukan karena kesalahan sampling.
3. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi linier dapat digunakan untuk memprediksi

hubungan antara Digital Marketing dan Daya Saing.
Implikasi hasil penelitian:
1. Model regresi linier dapat digunakan untuk memprediksi hubungan antara Digital Marketing

dan Daya Saing.
2. Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti dan praktisi dalam memahami hubungan antara

Digital Marketing dan Daya Saing dengan menggunakan model regresi linier yang tepat.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi linier sederhana dapat ditentukan dengan melihat nilai Unstandardized

Coefficient, berikut adalah persamaan yang dihasilkan:
Dari hasil dari analisis di atas dapat diuraikan antara lain:
1. Nilai konstanta (a) = 43,257

Berarti jika Digital Marketing (X) bernilai 0 (tidak ada perubahan), maka Daya Saing (Y)
adalah sebesar 43,257.

2. Koefisien regresi (b) = 0,373
Artinya, apabila terjadi kenaikan satu poin pada Digital Marketing akan berdampak pada
kenaikan Daya Saing Domino's Pizza Cabang Jababeka sebesar 43,630, sedangkan penurunan
satu poin akan berdampak pada penurunan Daya Saing sebesar 42,884.

Interpretasi hasil penelitian:
1. Hasil analisis regresi sederhana memperlihatkan Digital Marketing mempunyai dampak positif

dan signifikan dalam meningkatkan Daya Saing.
2. Nilai koefisien b yang positif (0,373) menunjukkan bahwa Digital Marketing memiliki

hubungan positif dengan Daya Saing, artinya semakin baik Digital Marketing, maka semakin
baik pula Daya Saing.

3. Nilai konstanta a yang positif (43,257) menunjukkan bahwa Daya Saing memiliki nilai dasar
yang positif, bahkan jika Digital Marketing adalah 0.

Implikasi:
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan perusahaan dapat menaikan Daya Saing dengan

meningkatkan Digital Marketing.
2. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan strategi Digital

Marketing yang efektif untuk menaikan Daya Saing.
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Analisis Korelasi Sederhana
Penulis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk melakukan perhitungan

analisis korelasi sederhana, dan hasilnya menunjukkan nilai r sebesar 0,458. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwasannya Digital Marketing memiliki pengaruh positif sedang terhadap Daya
Saing.
Interpretasi:
1. Pemasaran digital dan daya saing berkorelasi positif dan signifikan, berdasarkan hasil analisis

korelasi sederhana.
2. Terdapat hubungan moderat antara pemasaran digital dan daya saing, ditunjukkan oleh

koefisien korelasi (r) sebesar 0,458. Dengan kata lain, semakin kuat pemasaran digital,
semakin kompetitif pula bisnis tersebut.

Implikasi:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat meningkatkan Daya Saing dengan

meningkatkan Digital Marketing.
2. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan strategi Digital

Marketing yang efektif untuk meningkatkan Daya Saing.

Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Digital

Marketing (X) terhadap Daya Saing (Y). Penulis dapat melakukan analisis koefisien determinasi
menggunakan nilai r yang diperoleh dari analisis korelasi sederhana.
Analisis data yang dilakukan dengan SPSS 26 menunjukkan bahwa Digital Marketing memiliki
dampak sebesar 21,0% terhadap Daya Saing Domino’s Pizza Cabang Jababeka. Faktor-faktor
lain menyumbang 79,0% sisanya.
Interpretasi:
1. Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa Digital Marketing memang berdampak

signifikan terhadap peningkatan daya saing, meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik.

2. Elemen lain memiliki dampak yang lebih besar terhadap peningkatan Daya Saing, namun
Digital Marketing merupakan salah satu elemen penting (nilai koefisien determinasi: 21,0%).

Implikasi:
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan perusahaan dapat meningkatkan Daya Saing dengan

meningkatkan Digital Marketing namun perlu mempertimbangkan faktor lain yang lebih
berpengaruh.

2. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan strategi Digital
Marketing yang efektif dan juga mempertimbangkan faktor lain yang dapat meningkatkan
Daya Saing.

Uji Hipotesis
Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui untuk memastikan apakah setiap variabel independen
memiliki dampak substansial terhadap variabel lainnya. Perhitungan uji Keberartian Koefisien
Korelasi (Uji t) memperlihatkan hasil bahwa nilai t hitung adalah 4,554 dan nilai t tabel adalah
1,990.
Interpretasi:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Digital Marketing dalam meningkatkan Daya Saing

pada Domino’s Pizza Cabang Jababeka karena nilai t hitung (4,554) > nilai t tabel (1,990)
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sehingga Ha diterima serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan Ho atau Ha diterima.
2. Artinya, Digital Marketing merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan Daya Saing.
Implikasi:
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan perusahaan dapat menaikan Daya Saing dengan

meningkatkan Digital Marketing.
2. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan strategi Digital

Marketing yang efektif untuk menaikkan Daya Saing.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Digital Marketing dalam
meningkatkan Daya Saing pada Domino’s Pizza Cabang Jababeka karena nilai t hitung (4,554) >
nilai t tabel (1,990) sehingga Ha diterima. Lalu Digital Marketing berkontribusi sebesar 21,0%
dalam meningkatkan Daya Saing Domino's Pizza Cabang Jababeka dengan nilai r positif sebesar
0,458, sedangkan 79,0% dipengaruhi oleh variabel lain. Dan juga dengan melalui analisis regresi,
diperoleh persamaan Y’ = 43,257 + 0,373 X untuk memprediksi Daya Saing berdasarkan Digital
Marketing.
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